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Kelapa  sawit  masih  menjadi  komoditas  primadona  ekspor  di  Indonesia 
yang  menghasilkan  minyak  dan  lemak  nabati  yang  dibutuhkan  manusia.  Pada 
budidaya  kelapa  sawit  tidak  lepas  dengan  adanya  serangan  hama  dan  gulma. 
Hama dan gulma yang ada dalam setiap pertanaman memiliki jenis dan jumlah 
yang berbeda. Kehadiran dan tingkat serangan hama dan gulma banyak ditentukan 
oleh pola tanam, musim dan faktor lingkungan. Tumpang sari adalah penanaman 
dua jenis tanaman atau lebih pada sebidang tanah dalam waktu yang sama. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan tingkat dominansi gulma dan 
jenis  populasi  hama  pada  pola  tanam  tumpang  sari  dan monokultur di  areal 
pertanaman kelapa sawit.

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  Desa  Kali  Tengah,  Kecamatan 
Panggungrejo,  Kabupaten  Blitar  dan  dilakukan  mulai  bulan  Desember  2012 
sampai  Februari  2013. Penelitian ini  meliputi  satu tanaman monokultur  kelapa 
sawit  dan tumpang sari  kelapa sawit dengan tanaman semusim (jagung, cabai, 
kacang tanah, dan padi gogo). Tiap plot terdiri dari lima ulangan. 

Penelitian  dilaksanakan dengan cara  melakukan pengamatan  gulma dan 
serangga  hama  yang  terdapat  pada  areal  perkebunan  kelapa  sawit  rakyat 
Kabupaten Blitar yang ditanami tanaman semusim dengan pola tanam tumpang 
sari.  Parameter  pengamatan  serangga  meliputi  inventarisasi  dan  populasi, 
sedangkan pada gulma meliputi biomassa, populasi dan frekuensi.

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah populasi hama belalang (Valanga 
nigricornis) dan kumbang badak (Oryctes rhinoceros) pada semua jenis tanaman 
tumpang sari lebih sedikit  dibandingkan dengan monokultur  kelapa sawit yaitu 
pada  tumpang  sari  jagung-kelapa  sawit  dengan  monokultur  kelapa  sawit  (9 
dibanding  19 ekor),  pada  tumpang  sari  cabai-kelapa  sawit  dengan monokultur 
kelapa sawit (8 dibanding 19 ekor), pada tumpang sari kacang tanah-kelapa sawit 
dengan monokultur kelapa sawit (7 dibanding 19 ekor), tumpang sari padi gogo-
kelapa sawit dengan monokultur kelapa sawit (12 dibanding 19 ekor). Di sisi lain, 
gulma  pada  pola  tanam  monokultur  kelapa  sawit  memiliki  tingkat  dominansi 
(Summed Dominance Ratio)  yang lebih tinggi  dari  pada gulma yang ada pada 
tanaman  tumpang  sari  kelapa  sawit  dan  tanaman  semusim  khususnya  spesies 
Chromolaena odorata.

Kata kunci: Tumpang sari, hama dan gulma.

vi



SUMMARY

The Complexity of Pests and Weeds in Intercropping Pattern in Smallholder 
Palm  Oil  Plantation  in  Blitar  Regency.  Aditya  Bagus  Hermansyah. 
081510501033. Agrotechnology Department Faculty of Agriculture University of 
Jember

Palm oil still becomes a highly favorable export commodity in Indonesia 
that produces vegetable oils and fats needed by humans. The cultivation of palm 
oil cannot be separated from the existence of pests and weeds. Pests and weeds in 
each crop have different types and number. The presence and attack level of pests 
and weeds are widely determined by planting pattern, season and environmental 
factors. Intercropping is the planting of two or more types of crops on a plot of 
land at the same time. The purpose of this research was to identify the difference 
in  weed  dominance  level  and  types  of  pest  population  in  intercropping  and 
monoculture pattern  in the palm oil plants area.

This  research  was  conducted  in  Kali  Tengah  Village,  District  of 
Panggungrejo, Blitar Regency from December 2012 to March 2013. This research 
involved monoculture crop and intercropping of palm oil with annual crops (corn, 
chili, peanuts, and gogo rice). Each plot consisted of five replications.

The research was undertaken by performing  observations of  insect pests 
and  weeds  that  were  available  in  the  smallholder  palm  oil  plantation,  Blitar 
Regency,  which  was  cultivated  with  annual  crops  by  intercropping  planting 
pattern. The observation parameters of insects included inventory and population 
whereas those of weeds included biomass, population and frequency.

Based  on  the  observation  results,  it  was  found  that  the  population  of 
grasshopper (Valanga  nigricornis) and rhinoceros beetle (Oryctes  rhinoceros) on 
all types of intercropped crops was fewer than that of palm oil monoculture, that 
is, the intercropped corn-palm oil with palm oil monoculture (ratio of 9 : 19), the 
intercropped  chili-palm  oil  with  palm  oil  monoculture  (ratio  of  8  :  19),  the 
intercropped  peanut-palm oil  with  palm oil  monoculture  (ratio  of  7  :  19),  the 
intercropped gogo rice-palm oil with palm oil monoculture (ratio of 12 : 19). In 
other side, weeds in palm oil monoculture cropping pattern had higher Summed 
Dominance Ratio than those in palm oil intercropping and annual crops especially 
Chromolaena odorata.

Keywords: Intercropping, pests, and weeds.
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